
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Kesuksesan dan kelangsungan perusahaan dalam bisnis sangat ditentukan oleh 

kemampuan beradaptasi terhadap lingkungannya yang senantiasa berubah. Hal ini 

sesuai dengan pandangan bahwa spesies yang akan bertahan dari terjadinya 

perubahan lingkungan bukanlah spesies terkuat atau terpintar, namun adalah 

mereka yang sangat peka terhadap terjadinya perubahan (most reponsive to 

change). Hal ini di dalam fenomena bisnis dan manajemendi kenal juga dengan 

slogan survival of the fittest yang diadopsidarikarya Charles Darwin. Perubahan 

lingkungan merupakan konsekuensi yang harus dihadapi perusahaan seiring 

dengan terjadinya penggantian generasi yang bersifatalamiah. 

Pertama kali teori yang membahas tentang generasi dikemukakan oleh 

sosiolog asal Hunggaria (Karl Mannheim) tahun 1923 dalam essai yang 

diberijudul “The Problem of Generations”. Menurut teori tersebut hingga saat ini 

telah dikenal beberapa generasi yang populer; Baby Boomers (lahirantara 1946 - 

1965), Generasi X (lahirantara 1966 - 1980), Generasi Y (lahirantara 1981 - 2000), 

Generasi Z (lahirantara 2001 - 2015) (Horovitz, 2012). Lazimnya teori tentang 

generasi ini sering dikaitkan dengan pekerjaan, namun juga dalam studi pemasaran 

yang biasanya didefinisikan sebagai cohort, sebagai sebuah subjek yang memiliki 

definisi karakteristik yang hamper sama dalam sebagai dasar pengelompokan. Satu 

hal yang memiliki kesamaan antar generasi adalah bahwa proses kesamaan 



 

tersebut berlangsung secara alamiah yang mengakibatkan terjadinya pergantian 

pada peraturan, gaya kepemimpinan serta sikap pada masing-masing generasi 

tersebut. 

Generasi Y, ataugenerasi millennial, merupakan generasi yang menjadi 

mayoritas di dunia kerjabaik di Indonesia maupun di mancanegara. Generasi Y 

merupakan generasi yang menjunjung tinggi kreatifitas serta fokus pada 

perkembangan diri sehingga akan memilih pekerjaan yang menyenangkan bagi 

mereka dan suka bersenang-senang (Femina,2015). Namun demikian, 

terbentuknya Generasi Y dipengaruhi banyak faktor, diantaranya perkembangan 

informasi dan teknologi, gaya hidup serta tidak lepas dari peran generasi-generasi 

sebelumnya.  

StudiSebelumnyamengungkapkanbahwaperkembangangenerasi Y di 

Indonesia memilikikemiripandenganhasilgambaranfaktordemografi di 

Eropamaupun U.S. Asumsitersebutdiperkuat oleh Kirkman, Lowe dan Gibson 

(2006) yang telahmelakukanpenelitianterhadaphampir 200 jurnalpsikologi dan 

bisnissepanjangtahun 1980-2002 

denganpendekatankerangkadimensibudaya(cultural dimension framework). 

Penelitiannyamengungkapkanbahwatelahterwujudnyapenggabunganantaraidealis

m dan budaya pada generasi yang 

lebihmudadisebabkankarenaadanyadampakglobalisasi yang berasaldariinformasi, 

teknologi, televisiserta internet. Hal tersebutmenciptakanarusinformasi yang 

bebaskeluarmaupunmasuksecaracepat dan masifpadaberbagaibagian dunia, 



 

sehinggaakanmenimbulkandampakbesarterhadapsikap, sifat dan karakteristik yang 

terbentuk pada generasi Y (Luntungan, et. al, 2014).  

Tabel 1.1 

PerbandinganKaraktersertaPeristiwaAntarGenerasi 

 

Generasi/ 

Periode 

Veteran 

1922-1945 

Baby 

Boomer 

1946-1965 

Generasi X 

1966-1980 

Generasi Y 

1981-2000 

Kata Kunci 

tradisi; dewasa;silent 

generation; generasi 
GI 

Boomers 
Post Boomers; Baby 

Busters 

 

Millenials; Nexter; 
me-generations 

 

 

 

Peristiwa 

Utama 

 

 

Great depression; 
2nd Worl War; 

Perangdingin, 
kemakmuran 

Hakasasimanusia,persama
anhakwanita 

Irak dan Teluk; 

jatuhnyakomunis; revolusi 

internet 

Workplace Traits 

Strong work ethic, 
respect, otoritas 

 

Orientasitim, 

pesimis, loyal, hard 
working 

 

 

Practical,pesismis, 

worklife 

balance,teknis,independen
,beradaptasi 

Ambisius,kepercayaandiri, 
multitasking,independen 

Gaya 

Kepemimpinan 

Military,chain 
ofcommand 

Influencing,mentori
ng 

Practical,goaloriented 

 

Flexible,lack ofsocial 
grace 

 

Motivasi 

Penghargaanataspeng

alaman,ketekunan,ke

setiaan 

Kemampuan,bonus, 
insentif,kontribusi 

Time-off asincentive 

 

Higher position,monetary 

gains,lower need forsocial 

approval 

 

Learning Styles 
Class room, on thejob 

training 

Clasroom,Instructur

e- focused 
Technology focus,mentors 

 

Creative thinking,Visual 

 



 

Sumber: Luntungan, et. al (2014) 

Tabel 1.1 di atasmemperlihatkanhasilkajian dan 

perbandinganantargenerasiterhadapempatgenerasihinggamunculnyagenerasiY. 

Penelaahandariperbedaanantaragenerasi, memperlihatkanperbedaan yang 

signifikanterhadapgenerasiY dibandingkandenganbeberapagenerasisebelumnya. 

Sebelumgenerasi Yhadir, terdapatbeberapagenerasipendahulu yang 

lebihdulumemegangkendali dan sukses pada zaman era dimanamerekaberada. 

Berdasarkanperbandingan yang dipaparkan pada tabel 1.1 juga 

dapatditemuiadanyaperbedaan yang signifikanantaragenerasi 

Ydengangenerasipendahulunya. Terlihatbahwagenerasi Ymemilikipolakomunikasi 

yang lebihterbukadibandingkandengangenerasipendahulunya. 

Sementarajikadiperhatikan pada kelompokgenerasi 

Xbiladibandingkandengangenerasilainnya, 

merupakangenerasipatuhterhadapaturan, loyaldan pekerjakeras. Perbedaan yang 

juga signifikanterdapat pada gayakepemimpinanatauleadership style 

antaraduagenerasi yang berdekatan, antaragenerasi X dan generasi Y. Jika di 

lihatdarikarakteristiknya, generasi Xlebihmenyukaipemimpin yang 

berorientasitujuansertapemimpin yang praktikal. Sementaragenerasi 

ylebihmenyukaipemimpin yang fleksibel, didugakarenagenerasi 

Ymerupakangenerasi yang memilikipolapikirlebihmaju, yang 

diikutikemajuanteknologi dan kecepatandalammenerimainformasi. 

Namundemikian, konsekuensidarihaliniterdapatkecenderungangenerasi 



 

Ysulitberadaptasidenganberbagaiperaturan yang menurutmerekaterlalumengikat, 

sehinggamengekangkebebasanmereka.  

Perbedaankarakteristikantargenerasimerupakankonsekuensidariperkembanga

n zaman dan perubahan yang harus diantisipasisecarabaik dan tepat. Dari 

sudutperusahaanataubisniskarakteristikinimembawaimplikasi pada 

duahaluntuksetiapgenerasi, sepertimisalnyagenerasi Y. Pertama, 

kemampuanpemimpinperusahaanmemahamikarakteristikperilakukaryawanmereka 

dan potensiperubahanperubahannyauntukkesuksesanperusahaan. Kedua, 

kemampuanperusahaanuntukmemahamikarakteristikperilakukonsumenmerekaunt

uksetiapgenerasi, agar tidakditinggalkan pasar 

sebagaiakibattidakmemahamiperilakumereka. Dari 

perbedaankarakteristikantargenerasi di atas, 

penulistertarikuntukmelakukanpenelitianlebihlanjutuntukmelihatgayakepemimpin

an didalamperusahaan yang akanmembuatgenerasiY 

merasanyamandenganpekerjaannya. Pada akhirnyakenyamanan dan suasanakerja 

yang kondusif yang terciptasesuaidengangayakepemimpinan yang tepat dan 

sesuaidengankarakteristikgenerasiY, akanmembuatperusahaanlebihsukses. 

Tipikalkarakteristikgenerasi Y yang menyukaikomunikasisecaraterbuka, 

konfrontatifserta frontal yang menyebabkangenerasi Y lebiheksploratif dan 

memilikiintuisisertakeberanianuntukmenyampaikanpendapat dan 

memperdebatkanpendapatnyaterhadap orang lain secaraterbuka (Luntunganet al. 

2014). GenerasiY membutuhkanpemimpin yang 

fleksibelsertamampumenampungaspirasimerekadengansegalagaya, tipikal dan 



 

karakteristikmereka. Bisa disimpulkanbahwa, generasi Y sangat 

cocokdenganpemimpin yang memilikigayakepemimpinanpartisipatif. 

MemperhatikankarakteristikgenerasiY sebagaigenerasi millennial dan 

dominandalam dunia perkerjaansaatini, dibutuhkanseorangpemimpin yang 

memahamikarakteristikgenerasitersebut. Pemimpindimaksudadalahmerekayang 

mampumengarahkanmereka agar bertanggungjawab dan 

mampumempengaruhibawahannyamenjadilebihbaik. 

Diantarnyaadalahgayakepemimpinanpartisipatif yang 

dinilaimampumeningkatkankinerja dan komitmenkaryawangenerasiY 

dengancaramempengaruhisertamemberdayakankaryawannyasecarapsikologis. 

DalampenelitianPutra dan Sudharma (2013) 

menyatakangayakepemimpinanpartisipatifmerupakangayaseorangpemimpin yang 

mampumenempatkandirinyasebagaipendengar yang baik. Selanjutnya, 

pemimpininicenderungmendiskusikanrencanakeputusannyasertamemintamasukan

terlebihdahulukepadabawahannyasebelumakhirnyasampaikepadasuatukeputusan. 

Lebihlanjut, Handoko (2000) 

menilaibahwagayakepemimpinanpartisipatifinisecaraaktifmelibatkanbawahannya

dalampenetapantujuandenganmenggunakanserangkaianteknikmanajemenpartisipa

tif, sertamemusatkanperhatianyang baikterhadapkaryawan dantugas.  

 Komitmenorganisasidiakuisebagaikonstruksi multi-dimensi yang 

memerlukantigaperbedaankomponen. Komitmenafektifmerupakan salah 

satukomponenyangmengacu pada 

keterikatanemosionalkaryawandenganorganisasidan terbuktilebihkuat dan 



 

lebihkonsistenterkaitdenganorganisasi(Solinger et al., 2008). Khususnya, 

adabuktikomitmenafektifadalahsesuatu yangpentinguntukperilakudalamperan dan 

peranekstra yang efektif, sepertikinerjatugas (misalnya, Meyer, &Herscovitch, 

2001) dan perilakukewarganegaraanorganisasi (Battistelli, Galletta, Portoghese, 

&Vandenberghe, 2013). 

DalampenelitianMeyer, Allen dan Gellatly (1990) karyawan yang 

memilikiaffective commitment yang 

kuatakantetapberadadalamperusahaankarenamereka“ingin(want to)”. 

Sementaramereka yang memilikicontinuance commitment yang 

kuattetapbertahandalamperusahaankarenamereka “membutuhkan(need to)”. 

Komitmenafektifberkaitandenganemosional, identifikasi dan keterlibatankaryawan 

didalamsuatuperusahaan. Karyawandengantingkatafektif yang 

tinggibiasanyasetiaterhadapperusahaankarenakeinginan (want to) 

untuktetapmenjadianggotaperusahaan. 

Keberadaangenerasi Y di Indonesia cukupdikenal lama 

bahkantelahdimanfaatkan oleh marketer sebagaisuatusegmen pasar yang potensial 

di bidangindustriteknologiinformatikamaupunfinansial/perbankan (Luntungan, 

Hubeis, Sunarto dan Maulana, 2014). 

Kalanganperbankanatauindustriperbankansaatinimempekerjakankaryawan yang 

berasaldarigenerasiY sebagaigenerasiproduktifuntuk pasar tenagakerja. Salah 

satukeunggulangenerasi 

Yuntukkalanganperbankanadalahkarenagenerasitersebutcenderungnyaman dan 

mudahmemahamiteknologi.  



 

Banyaknyapekerjaan yang 

harusdilakukansehari-harisertaharusmenghadapiatasanmembuattimbulnyapermasa

lahan-permasalahanbagiperusahaan. Menurutsurvei PwC Indonesia yang 

dikutipBisnis pada Senin (19/5/2014), penurunantenagakerja di bank-bank milik 

negara tercatathanyasekitar 2%-4%, jauhlebihrendahdibandingkan rata-rata 

perpindahan SDM di industriperbankan yang mencapai 10% (Muqoddam, 2014). 

Walaupunangka yang ditunjukanmasihdalampersentase yang terbilangkecil, 

halinimenandakanbahwaadanyapermasalahan yang terjadi.  

Penurunankaryawan bank berdasarkan data pada laporankeuangantahunan 

bank menunjukkanjumlahpegawai bank pada 

2018setahunpenuhmengalamipenurunanjikadibandingkanperiodesebelumnya. 

Seperti yang dialami PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI), 

memilikijumlahpegawai 27.209, berkurang 975 orang 

dibandingkanperiodesebelunyasebanyak 28.184 orang.Penguranganini juga terjadi 

pada beberapa wilayah persebarannya, tanpaterkecuali di kotapadang. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk di 

kotapadangselamaperiodetahun 2018 sampaidengan 2020 

telahmengalamipenurunanjumlahkaryawan yang 

signifikan.BerdasarkanhasilwawancaradenganMechyHandayaniPemimpinBidang

pemasaranBisnis (PBPB) di kotaPadang terjadipenurunanrata-rata 

pertahunnyasebanyak 45 orang karyawan yang di dominasi oleh generasi Y. 

HinggasaatinitercatatjumlahkaryawangenerasiY di kotaPadangsebesar 133dari 

total keseluruhcabang yang ada di kotapadang.  



 

Tabel 1.2 

PerbandinganJumlahKaryawan PT. BNI TigaTahunTerakhir 

Tahun JumlahPegawai Pengurangan 

2018 133 45 

2019 133 43 

2020 133 45 

 

Dengandasarsebagaimanadiuraikan di atas, penulistertarikuntukmeneliti 

danmenganalisispengaruhgayakepemimpinanpartisipatifterhadapkomitmenafektif 

pada generasi Y karyawan bank BNI Cabang Padang. 

Pengaruhtidaklangsungvariabelgayakepemimpinanpartisipatifterhadapkomitmena

fektifmelaluipemberdayaanpsikologis juga dianalisis pada penelitianini. 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdikemukakandiatas, 

makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut : 

1. BagaimanapengaruhGaya 

KepemimpinanPartisipatifterhadapPemberdayaanPsikologispadakaryawan

generasi Y padaBank Negara Indonesia (BNI)di Cabang Padang? 

2. BagaimanapengaruhPemberdayaanPsikologisterhadapKomitmenAfektifpa

dakaryawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia (BNI) di Cabang 

Padang? 

3. BagaimanapengaruhGaya 

KepemimpinanPartisipatifterhadapKomitmenAfektifpada 



 

karyawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia (BNI) di Cabang 

Padang? 

4. BagaimanapengaruhPemberdayaanPsikologissebagaivariabelmediasiantar

aGaya KepemimpinanPartisipatif dan KomitmenAfektifpada 

karyawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia (BNI) di Cabang 

Padang? 

1.3 TujuanPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakang dan rumusanmasalahdiatas, 

adapuntujuandaripenelitianinidijelaskansebagaiberikut : 

1. Untukmenganalisisbagaimanakahpengaruh Gaya 

KepemimpinanPartisipatifterhadapPemberdayaanPsikologis pada 

karyawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia (BNI) di Cabang Padang. 

2. UntukmenganalisisbagaimanakahPemberdayaanPsikologisterhadapKomit

menAfektif pada karyawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia (BNI) 

di Cabang Padang. 

3. Untukmenganalisisbagaimanakahpengaruh Gaya 

KepemimpinanPartisipatifterhadapKomitmenAfektif pada 

karyawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia (BNI) di Cabang Padang. 

4. UntukmenganalisisbagaimanakahpengaruhPemberdayaanPsikologissebaga

ivariabelmediasiantara Gaya KepemimpinanPartisipatif dan 

KomitmenAfektifpada karyawangenerasi Y pada Bank Negara Indonesia 

(BNI) di Cabang Padang. 

1.4 ManfaatPenelitian 



 

Manfaat yang 

diharapkandenganadanyapenelitianinidapatdirumuskansebagaiberikut: 

1. ManfaatTeoritis 

Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanbacaan, informasi dan 

suatudasar yang memadaiuntukkajian di masa mendatang. 

2. ManfaatPraktis 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatkepadapemimpinsebagai

acuandalamgayakepemimpinanterhadapgenerasiY 

sertadiharapkandapatmemberikanreferensikepadapenelitiberikutnyadengan

topik yang sama. 

 

1.5 Ruang LingkupPenelitian 

Penelitianiniberfokusuntukmengetahui dan 

menganalisispengaruhgayakepemimpinanpartisipatif, komitmenafektif, dan 

pemberdayaanpsikologisdenganmenggunakanbatasan-batasansebagaiberikut : 

1. Penelitianinidilakukankepadaanggotaperusahaan yang berasaldari Gen-Y 

pada karyawan Bank Negara Indonesia (BNI) generasi Y di Kota Padang. 

2. Penelitianinimenggunakanmetodekuantitatifdengancaramembagikankuisio

nerkepadakaryawanBank Negara Indonesia (BNI) generasi Y di Kota 

Padang. 

3. Penelitianinidilakukan pada BulanFebruariTahun 2021. 

1.6 Sistematikapenulisan 



 

Sistematikapenulisandalam thesis iniadalahdenganmenguraikan garis 

besardaritiap-tiapbab yang disertaigambaran dan uraiansingkat yang 

berkaitandenganpembahasan proposal ini. Adapun uraian dan 

susunansistematikapenulisan thesis iniadalahsebagaiberikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalambabinimerupakansuatupengantar dan 

penjelasantentanglatarbelakangpermasalahan, identifikasimasalah, 

pembatasanmasalah, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, 

sertasistematikapenulisan.  

 

 

BAB II : TINJAUAN LITERATUR  

Dalambabiniberisilandasanteori yang merupakanpenjabarandariteori-teori yang 

mendasaripenelitianini, penelitianterdahulu yang 

mampumendukungperumusanhipotesis, sertakerangkapemikiranteoritis.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalambabiniakandiuraikanmengenaivariabel-variabeldalampenelitian yang 

selanjutnyadapatdidefinisikansecaraoperasional. Jenis dan sumber data, populasi 

dan penentuansampel, sertametodepengumpulan data dan teknisanalisis.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN  



 

Dalambabiniakanmemuaturaianmengenaihasilpenelitian, penganalisaan dan 

pembahasan yang dibantudengan data atauinformasi yang ada. Analisis dan 

pembahasanmerupakanjawabanpermasalahan yang menjadipembahasan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalambabiniberisitentangkesimpulanakhirdarihasilpenelitian yang 

telahdiperolehdaripembahasan dan saran yang diberikankepadapihak-pihak yang 

memerlukannyaataspemecahanpermasalahan yang dihadapi. 

 


